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RIRGKASAN

Tenun Adat merupokan smyah satu foktor kebudoyaon di wilayeoh
mlav=palau Tanimbar, jugo merupokan faktor ekonomis dgolam upayo me-
ningkatkan pendapatan bogl kelangsungan hidup para pengusthn/pengro-
jin.

Dota hesiy produksi Tenun Adat di wilaych palou-pulau Tondm
bar memmjukkon bghwo semenjok tammn 1984 sampei dengen tahun 1983
mengolopi peningkatan baik dard Jumlab Unit Usoha, Penyeraopon tencga
kerjoa, volume produksi meupun nilai produksi; dimena jumlah Unit
Ushhn meningkot rete-rota per tahun sebesar 15,0 %, Tennga kerja me-
ningkat rato-rota per talun sebesar 14,16 %, Volume Produksi mening-
kat rote~rata sebesar 13,04 #, dan Nijai Produksi meningkat ratn -
rota sebesar 2,64 % Perkembangan tersebut wajaupmn jamban narun ma
sih tetap dipertohanken dengon ketrompdlan yang dimijiki dan situnsi
pasar yang tidok mepunglcinkon,

Selain itw, usaha kerajinan tenun adat ini sempat jugo mem-
berikan pertamboheon pendapatan bagl yang mengelolanyan, yoilu  jenis
Kain Sarung Tonun menberiken penambahan pendopatan sebesar Lps 254500,
per unit; Jenis Selendang dan Syawat masing-masing sebesar Rpe4.550,-
per unit.

Di 1ibat dari segi potensi wilgqyeh pulavepulau Tanimbor
yang terdiri dari dua Kecmmatan itu (Kecamoton Toanimbar Utarc  don
Kecamatan Tanimbar Selatan) terletak antara 6° Lintang Utars, 7°43
sampai dengan 8°20' Lintang Selatan dan 1300 Bujur Timur don terbagi
atas tign musim utana yaitu musim timur, musin barot dan musim panca
roba adclah merupaken suntu kondisi alan yang sangat merunjong bagi
potensi tenun adat.

Hengingatl pentingnyn tenun adaet sebagal salah sotu komuditi
non migaes untuk mcmenuhi ketamtuban konsumsi lokol, make dalam rangko
upaya mengenbangkan usaha industri temun Adat seoptimed mungkin di
perlukaon gambaren yang jelas tentang berboagni aspek ymng berkaitan
milal dard tingknat pengrajin/pengusaha sampal ke tingket pemckei ak-
hir (konsumen) wntuk itu diperiukan adenya suatu penelitisn,
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Penclitiaon ini diraksanakan dengan tujuan memperoleh gombap

on ymg jolas dan alarat tentang berbagai aspek yang menyongiut pro-
duksi dan pemnsaran termmn adat | baik' yahg menyangloat ketrampilan pe
ngusaha untuk menciptakan wotif (ragan hias), modal yang digunakan,

bigya bigya, peralaten yang di pakai, bahan baimy dan bohan penolong
agar dapat memberikan sarsna peruwnusan berbagai kebijalkan yang ne-

ryangkut perkembangan lebih 1anjut.
Dari’ hasil penelitioan ini diperoleh gunbaron bohwo

Ta

3.

5.

Potensi sumber doya Temm Adat di wilaywn sadov-pulon Taninbar
Lolun dikelola secars maksimal. Tinglkat penpgelolacmiyz baru mencg
pai 13 buah desa secara aktif, don bagi desa=desa lainnya baru mu
1oi ngnpak produksinya apabila adenya tuntutan adat istiadat.
Pangelolaan industri tenun adat oleh para pengrajin yang berade
di desa 01i1it 1oma, Sifnanp, Lauean, Watida), Arma dan Waturu ke
semumya monggunekan peralatan tradisional yanz terbuat dari kayu
dan baabu,
Produksi Tenun Adat yang ada di wiraysh pilau—pulon Taumbar  di
pagaruhi oleh faktor musim. Produksi biasanyn dilaoakan pada mmu-
sim Timur sebob benangsbenang ymig tejah diikat rogam hias(motif)
okan dicelup kedalom air bohon pewurna yong telah dimasck, kemudi
an di jermr di sinar Matahori.
Volune niloi produksi temmn adat mengalanl pendingkatan dori tahn
ke tahwm, Xenaikan tersebut disebahkan o1eh karenn 3
as Adanya peraintaan konsumen terhadap produk tersebut balk dard
Dalam Negeri maupun dari Luar Negeri.
b. Sebogian besar dari hasil produk ini dipasarkan secorn 1okol
melolul pihnk-pihok tertentu,
Hargo Temnm Adal dipasaran lokal ber{luktuasi sesuni dengo per -
mintamn masyaraket dengon mata rantai pemasaran yang tidak ter -
1alu panjang, keadaan ini menyebahkan margin keanGmngmm yang di -
peroleh para pengusaha/pengrajin cukup tingsd.
Dalan rangka menjamin kaalitas/mutu Ternun Adat di pasaran lokad
selalu diikutsertokan para penguscha/pengrejin dajam kegiaton pen
didikan dan lotihan mntuic secara longsung menpraktelkan telchnik
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yang teratur den trompll berupa desain/model yang digunakan, Study

kelayakan don sistim pencelupan. '

Sebogni hanmbaton dalam produksi temun adat ini terjadi karena ku =

Tangya pengetohuan dojam organisasi baik dari segi manajemen mgu

pun adminigtrasi perusahaan sehingga para pengrajin yong tergebung

dalgn vnit uscha sangutlah sedikit. ,

a. Ukuran Nidai b1 a 0,4950, yang ddartikan bohwn pengoruh varioe-
bel X, (Tenagn Kerje) mengokibatkan Y (Nilai Produksi) mailk se
bosar 0,50 kali, apebila dinyatakm X, (Volume Produksi) kons -
ton.

be Ukuran Nilai b, = 2,03124, yang menyatokan behwo kenailkmn X,
(Volume Produksi) mengokibatkan Y (Nilai Produlcsi) naik sebesar
2 kali, apablla dinyotakan X, (Tennga Kerja) konston.

ce Sedangkan hubungan antara Tenagn Kerja terhadep Nilai Produksi
sebesar 0,98 %, dan htbungon antara Volumne Produksi terhadap
Nilai Produksi sebesar 0,99 Z.

Berdasarkan Keseluruhan perhitingan yong ada, meka konsekwensi po-

ngaruhnyn adalah gsebagai berikut 3

2. Sumbangan yang ddberikan oleh pengrajin dalan hal ini Tenaga
Kerja terhadap pemnerimasn adaloh memungkinkmn yaitu 98 &,

b. Pengaruh yang naepelt dalom pemelitian ini menggombarkan tingkat
Keyakinm yang positif yaitu 95 2.

c. Korelasi yang terjadi antora variabel dependent sebagaimanpg di
tunjukkon oleh mosing-masing nilai korelasi yaita 98 § dan 99 %



KATA  PENGANTAR

Dengon mengucapkan puji syukur kepeda Tuhan Yong Maha Eso
atas kuasa dan lindmgantiya penelitian tentang "Pengembangm dan pg
ngaruh Indugstri Tradisiona) Temun Adat dalem hubungamnmyn dengan pe—
nyerapon Tenage Kerja dan Tingkat Pendapatan Masyarokat di Pulan -
pulan Tanimbar", telch dapat diselesaikan dengan adanya naskah _.1:;-
poran akhir dari penelitian dimaksud. ,

Pemelitimm ini odm ah merupakan usaha untuk mengunpulkan
angka kredit dalombidang Penelition sebogal salah satu dari unsur
Tri Dhorme Pergurumn Tinggi, dalon rangka mempercleh kenaikan pang-
kat setingkat di Bidang Akademik.

Penglitian ini dilaksonckan atas persetujuon dari pihak-
pihok ymg berwewenang peda Universitas Terbuka, ymng dilaksanokan
semenjak tonggal 26 Pebruari 1990 sesunl ketentuan don jadwnl yung
tolah dikirim sebelunmyn.

Dallom penolitinn ini dihadapi berbagai hambatan di lapang
on gntara 1gin tidak tersedianyn data secara sempurna maupmm sifat
ketorgantungan dari parn respondan dnlam memberiken informasi seboe
gol jawaban atas pertonyaan peneliti. Ha) ini tenta saja sangot beg
pengaruh terhodap kesempurnaon hasi) pemelitian ini. )

Walmupun demikison, dengan ketabahan dan rasa tanggung jo=
wab yang mendnlam dari pensliti, penelitian ini dapat terselesalkan
don diharapkan dapat bermanfant bagi pihak yang ingin memerlukarmya
terutamn kepada atosan pemeliti untuk menerimamya sebogai hosil
dari sunto penelitinn wntuk memperoleh angko kredit.

Peneliti sadari pemuhnya bohwa dalan laporen akhir peneli
tlan ini terdapat kekurangao-kekurangon , maka dengan rasa keterbue
koan dan dengan penuh kerendahan hati pensliti/penulis naskah lapor
an ini mengharopkan kritik don saran darl para pembaca wuntuk pergyrem
purninan dm perbaikan melalui penelitiaon dimasa yang akan datang.

Dengan demikinn maka, ucapan terima kasih dan panghargaan
yang tinggl peneliti/pemnis sampaikon kepada Bapak Kepala UPRJJ-UT
Ambon sebagni Pembimbing dalam penelitimm ini, sedikit banyaknya
teloh mengdrbankon wokiu kesibukan dalon tugasnys untuk membimbing
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don mengarshkan pemlis selama penelitian ini berlangsung dan
akhir pemisan laporan ini, Kemudion pula penulis/peneliti tak
lupe mayampaikon hal yang samo kepada Bapok Kepala Kantor Wila
yoh Departemen Perindustrian Propinsi Maluku dm seluruh aparat
nye yaug telah membuntu peneliti dojam memberiken dota seln.mder
yong berlabungan dengan penelitien ini. 5

Atas segala bantuan den bimbingan yang ada, pemnis/pe
nelitl senalku momusin tidak dopat membalas ‘semmya., hmyalah
semun Jerih paya dan pengorbanan itu permmilis serahken kepadn
Yong Moha Fuasa untuk membalas seamayn 1tw.

Panolitl

DRS. J.E. BATLALAN
NIP.s 131 758 525.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.%. Letar Delokong

Wilayeh Pular-pulan Tanimbar sebagal salah sgta wilayah
di Daernh Timgkat II Maluku Tenggara kiml sedamg giat melaksapo~
ke Pembongmam baik fisik maupn mon fisik. Di somping memil fkci
barbogal amber kekayoam alem di darat maupwn di laut, jugn me-
miliki berbogal potemsl kebudoyasm yang saleh satu dimtorexye
adaleh Kerajinmm Tenum Adat yang tersebar pada setinp desa dalom
wilayah tersebut.

Industri Tradisioma] temum gdat yang tersebar inl, umum
nyo merupaken usaha rakyet yaang terdiri dari Penduduk Gelongmm
Ekoncai Leach yang diharapkon dapat memyerap banyak tenaga kerja
serta peningkotan hasi]l bagi mereka ymg bergamtung poda indus -
tri dimaksud, ateipun bagi mereka yang mnengonggapiya sebagal pe-
kerjoan tembshan.

Tujuan pokok Industri Keell/imdustri Iraudisioma) adalah

wmtuk meningkatkan hasil pesbongunas deagon penyebaran hasil
usagha dori semun daerah, pemingkatam partisipasi Golongmn Ekono-
mi Lemsh dalom pemilikan penye]enggaraan imdustri, perluasan ke-
senpatan kerja dan pmmfoaton potemsi yang tersedin.
Selnin pertumbuhon iadustrl yomg teloh diunsshakem, mokn periu di
kembangkon mulo pesynlubon, pesdidikcan ymg diperluken agar kam
vanita dapot mengaabil bagimm dalom produksi serta menjadi peabi
na di bldang industrl kecil/imdustri kerajinm.

Industri Tradisoma) Texam Adat yeng diloksanakim oleh
magyarakat 1uas (masyarskat di pulan=-pulan Tanimbar) di samping
sebagal foktor Kebudayeam di wilayah tersebut, juga merupakom
faktor ekonomis dalom upaya menimgkntkam pendapatan bogl ke)angw
sungon hidup pare pengusaha/pengrojin.

) Dgsa=-dega yung di kategorikan aktif dam telah terdaftar
pada Instonsi Pemerintah ymg berfumgsl dalan mengareshkomnya som
pal dengon talnm ke tiga PELITA IV terocatat 18 buah desa  yang
tarsebar, masingemasing di Kecamaten Tonimbar Gtara terdapat de-
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loapan busch desa, Kecamatam Tanimbar Selatam sebanyak 10 bush - desa
dengan jumlah Umit Usaha/Semtra Produksi sebanyek 37 bush; yong ter-
diri dari Kecasoten Tamimbar Utara sebamynk 14 buah Unit Usaha, dan
Kecanmatan Tamimbar Selaton memiliki 23 buah Unit Usahae

Pembahngan tentang uraion di atas dapatlah dikatakan bahwa

Industri Teamn Adat mempmmyal peroman yang samgat pentiang di di!.lfﬂ
menyerap sebagian temaga kerja yang ada di wilgyah palon - palon To-
aimbar, juga membmtu para peagusaha/pemgrajin dalon memmabah ting -
kat psandapatan dam kebutuhen yaug dimilikinya.
Dengun demikian usaha Industri Tenm Adat Ini periu dibinan dom  die
beri keaempatm umtuk beritembang, karema pengembangan sub sektor ini
rarac temaga kerja okam mewperoleh ketrompilon klmsus di samping i4tu
Jugn merupakan saramsa bagli pembemtukan manusia wiraswasta.

Selmjutayn industri Temum Adat yang kini mudal nampak per-
kenbmigmimya atas usahn Pemerimteh yong digalaken melalul Dimas Pari
wisata Timgkat I Propinsl Maluku melalui berbogal keglatan seperti
promosi, Iklan lewat Perhotelan dan Pameran Pembangunan baik pada
tingkat Kabupatea, Propingi mmupum pada tingkat Naslonal; Sehingga
dengan sendirinya Industri Tradisiomnal ini menjadi perhatimn bagi
semma plhak, baik Wisatawan Domestik maupun Wisatowen Manca Negarae

Pengusahn yang berada pada sub sektor Industri Tradisional
Temm Adat adalah sebagion besar masyarakat yag melibatkrm dird
dalom menberikon sumbangan terhadap periumbuhon ekonoml dengan usaha
pengembangan perusshagn yong dikelolenyo.

Data yang diperoleh darl hasi] Penelitimn Kepustakasm maka
pexrkenbomgon Industri Tenun Adat sejak talmm 1984 sampai dengan ta -
lhm 1938 baik dari jurlah Unit Uscha madun volume produkainya dapat
dilihat pada tabs]l 41 bawoh imi :



TABEL I., PERKEMBANGAN INDUSTRI TRADISIONAL
TENUK ADAT TAHUN 1984 - 1588

AR S RNl S n R RS Es s Es EE EEEENana s en  ET B IR S I
7 UNIT USAHA VOLUME PRODUESI
AHUN (BUAH) (LEMBAR)
1984 18 98
1985 37 120
1986 62 250
1987 73 340
1988 QC 470
| TR T o Dt D Do T o B By - L

Sumber 3 Kantor Departemen Perindustrian Kobupaten Maluku
Tenggare.

Dari tobel di atas di 1ihat bohwo semenjok tolun 1984 sampai
dengan talnm 1983, baik junlah Unit Uscha maupan Volume Produksi me~
ngoloml peningkatan, dimane jumlah Unit Uscha meningknt rote -  xote
setinp tohhm sebesar 5,0 % sedangken Volume produksi meningkat roto-
rate sebesar 4,80 % setiop taln,

Dengon mengikuti perkembangan dan pertumbuhan di atas ber-
erti bohwo perkembongon Industri Tredisionael Termmn Adat dengon seme
dirinya akan mempercepat penyerapan tenaga kerjo don mennikan tingkat
pendapaten pere pengussho/pengrain.

Ini berorti bohwo perkembangan di sektor Industirl sub sektor Industri
Tredisional Teran Adat dibarapken pade masa mendatang dapet berkem =
bong 1lebih cepat apabile adanyo sampurtangan Pemerdintah da)om memper-
hatiknn pemasaren hasiy produksi Tenun Adot.dnalom bentuk orgenisasi
ymg menguntungkan begl semun pihak,

Bertolak dard permasalahmm yang dikemukakon di ates serte bg
Jum tersedionya datn secare sempurnn tentang panberian Moda) bogel pa
ro penguscha den penyediamm tempat pemasaran bagi hosil produksi yang
dapat digunnkon sebogai dasor wuntuk pengombilan kebljoksonamm yong me



nyangiat perkembengon pendapoten pero pengusabe otou  pengrajin,
moka diperlukan penelition pengembangan industri tradisionn) temun
odat yong ada di wilayah Pulau~pulon Tonimbar Daerah Tingkat IT
Maluku Tenggorc.

I.2.Porumason Masnjah .
Masalah=eosal ah yang ddkemukakon dolam Penelition ini -adg

lah 2
1. Bantuan Modal kepada Pengusaba/pengrajin
2, Pengguncon tennge kerja dalam peruschamn
3« Sistim Produksi dan cara pembuaton
e Jenis~jenis Tenm Adat yong dapat di produksiken
5« Bigyoebloyo Pemasaron
6. Tingkat Pendidikan para Penguscha (Tenogn Kerjo)
7« Bahan Baku ymg digunaken di delem proses produksd
8. Peralatan ywig digunokan

T.3.Tinj auan Kepustakonn

Dari gombaren yang dikemukaokoan di atos wmumnys mengalomi

perkembangan, noammn disisi lain terlihat adanye masalah yong kurang
nenguantamgkan aton belum efisien sehinggo industri tradisional te-
mn adat yang wwumya dileksancken oleh semua desa di pdau = puleu
Tanimbor mengakibatkan hanya sebogion desa yong disnggap produktif,
Untuk ita di duge bahwoe dengan meningkatnya produksi delom mempenga
rubl penyerapan tenagn kerja dom peningkoten pendapaton, mungkin da
pat dilokukon dengan bontuen Pemerintah berupo perangkat Lunok moe
puan perangkat keras.
Dengm demikian untuk mengetshul pengaruh pengembangon Industri
Trodigionn]l Temm Adat delam menyerap tenage kerja serta meningkot-
kon tingkot pendapatan Pengusabn dopet digunnkon Ruus Regresi Lini
er Bergandn dengon Formula sebagai berikut 2

I =a +b X by %)
dimonc 3 ¥ = Hital Produksi
x1 = Junlah Tennge Kerja yong digumoken



Todo

I.5.

I. 6.

xz = Volume Froduksi yang dihasijkan oleh Pangusahn _
By B, B= Paremeter atau koefisien yang diuiur

Disemping itu masih harus pula diperhitungken binya produksi
yeang menyangkut secma biaye yang dikeluarkan untuk memproduksi
kon sejenis Tenun Adat, mulai dari produsen sempai ke konsumen

Tyjuan Penelitian ’

Penelitian ini bertujum wntuk 3 '

1. Memperoleh gombaron tentang masaloeh pemaasron mulai dari pe
ngusche. sampal ke konsumen/penakod.

2. Mamperoleh gambaran tentang pengenbmngan Industrl Traddsio—
na) Tenun Adat dnlam kaitannya dengon penyerapan tenoga ker
jo dm tingkat pendspatan para pengrajin/pengusaha.

3. Sebagoil saren untuk perbaiknn pemasaran bagi pengucchn te=
nun adat dalam mengenbangkon produicsinya.

Manfaat Bnpil Penelition

Dari hasil penel ition ind dibaraopkan dapat diperoleh
data den informasi yang lenghkap mengenai pengembongan industri
tradisionm Terun Adet, schinggn dapat digimaken sebagai bahon
portinbangen don perumusan kebijoksmmasn perdagmngan khususiya
dalon usaha mengembangkan industri tenun ndat sebagai komditi
nan migas yang dapat dipasarkan.

Metode Penelition

i, Penelitisn Kepustokagn yong bertiyjumn untuk memperoieh data
sekunder yaltu wmemperoleh data yang sudah ade mengenal in-
dustri trodisional tenun adat, klmsusnya mengenai kebijak-
sonagn Pemerintah Daerah ynitu Kontor Wilgyah Perindustrion
Propinsi Maluku dan Dinas Pariwisatia Tingkat I Propinsi Mg
Juku.

2, Penelitian Lapangan yeitu bertujuan untuk memperolek data
primer, yang diperoleh dari Uniteunit Usaha yang tersebar
di Pulau=palan Tanimbar.

Dot dikumprilkan meliputi :




Corg memproliuksi Temm Adat, Sistim Permodnlan, Biaya=-bloya pro
duksi, Fosilitas/peralatan yang di pokai, Harga Jusl serto per-
kembangan dari tohun ke tolmm baik keperluan kansumsi sendiri
maapun untuk di ekspor.
3. Metods Pengombilan Sampel
Untuk memperoleh data primer, pengambilan sampel dilo-
Jukon disetiop 1okasi dimann penelition di adakan, adalah seboe-
gai berikut : |
a. Lemboga/Badan Usahs
Sesuai dengon sifat don jumlah Populasi moka pengambilan som
pel dijakukmn sebagel berikut :
1. Sampoi dengan 1ima unit, diembi] selurulmya sebagni sam ~
pel.
2. Antara enon sampoi dengon 1ima belas Unit, diambi) seba -
nyonk delapan sebogol sampel.
3. Di atos 1ima belas, dinmbil sepuluh sebagai sampel.
Pengombilan sampel di]ckukon secorn "Simple Rendom Sampl ing"
dengon metode sepertl point a di atas.
be Usahn Perormgan
Penganbilan sampel dilakukan secara "Simple Rendom Sanpling”
dengon metode seperiti point a 4di atas.
¢, Respoaden
Responden yang diteliti terdiri dari
1e Pimpinan Unit Usaha
2, Pengusaha/Pengrajin ymg berpengnlaman
3. Pangusaho/pengrajin yang membantu
4e Metods Pengolahan Data
Matode yang 41 pakai dalam pengolahan data dilakultan se
cara Marme) dengan menempah langkah=1ongkoh sebagai berlkut s
o. Bditing
b. foding
¢e Tobulasi
d. Analisza Datn



5« HMetode Annlisa Datn

Metode yung dipakai dalam analisa dota adnlah metode
analisa kaontitatip dan analisa kualitatip yang seling meleng-
kapi.
Menyangioat analisa kunntitatip maka sesuoi dengan kebutuhan
okan digunokan model anelisa Regresl Tinier Berganda dan Tabe
Annl isa Korelasi untuk menentukan sejunlah variabel yung d:.-
rase periu don dicari tingkat kuatnya hubmngan dan pengaruh an
tara variabel tersebut.

I.,7. Jadwnl Woktu Pelaksanamn

(Bulan Pebruari sampai dengon bulan April 1990)

=.-===-.==|=m‘===—_:::===:::===z=========a=f-_--;==:======¢=m= 2ommmczamsmmes|
BULAN | PEBRUART MARET APRIT
i
KEGIATAN MINGGU | MINGGU MIHNGGU

m-wmm-ﬂ-@m—zﬂ—:ﬁﬁ“ﬂ—z—ﬂ~“ = -

IO | v T I%qid] (T (3T (i av
Persinpan I i S B |
po | -

Penelitim Pendohu R .
luan ! oo L
Penenitian Lapangan ' ; : |
Talmlasi Data

Annlisa Data Adax
Permilisan Laporan | | e
Penggandoan ! - 7]

Pengiriman Laporan | :
Penelitian m

I.8. Personalia Penelitian

0. Nama Lengkap 3 Drs. Justinus &, Batlalon

by NIP : 131 758 525
cs Pongkat dan Jabat '
an : Pennta Muda, Tennga Pengajar pada FEKDN-UT

de Tempat Penelitian: Pulau-pulaa Tanimbar {Moluku Tenggara)

e« Woktu yang dise-
dinkan untuk Pe=s 20 Jom per Minggu
nelitian

I.9. Jumlah Bigya ymig dibutuhkan dalan Penelitian ini adelah Rp.3504000.

(Tign ratus 1ime prluh ribu rupish).



BAB 1II
GAMBARAN UMM TENTANG DAERAH PENELITIAN

II. 1e Geogrﬂi'is

ITe1a1e

IIQ'.‘lo Ze

Letak dan Luas

Wilayah Pulan=pulau Tondmbar terdiri dari dun Kecomst
e yoltu Kecamatan Tanimbar Utara dengon Thukota Laret don Ke-
oanaten Tonimbar Selatan Ihukota Smmlaki. Puleu-palan Tanim -
bar terletak antara 6 Lintang Utars, 7°43' sampal dengan-8°20'
Lintang Selatan dan 1300 Bujur Timur serte berbaotasan dengan
Laut Banda di sebelah Utara, Laut Arafura di sebelah Timur,
Lot Teduh di sebelah Selatan dan Lout Bonda di sebelah Barot.
Luas daratan selurulmya 3.815,70 Xo terdirl dorl Kecamaton Toe
nimbar Utare seluas 2.306,7 Kn dan Kecamatan Tanimbar Selatan
seluas 1.508,98 Kun,

Jumloh Ptn_m-p.llch.l di willgyeh ini sebayak 74 buch
terdiri dari pulou sedang dan keoil, digntaranya 15 bugh puyyou
sudah didiami oleh manusia, sedangkan 59 buah pullan lalmmya
sampal kini belum didinmi,

Keadnsm A)am

Formwasi batuan di wilgysh pilos-pulon Tandmbar umene
nya di bentuk oleh Aluvium, Unfek Terumbu Kors], Mezoilum dmm
Keogen,

Keadaon Ik1im yang silih bergantd di wilgyah pulon -
palou Tanimbar padn wmmya terbegl atas tiga Musim utame yo-
itu z
o, Mugsim Timur; Yoitu bertiup angin Timur Tenggara yang kuat

dengan kekuatsn bertiup yang merata dm biasanya berlag -
sung antara Bulen Aprid) sampal dengon bulan Oktober.

b. Musim Barat; Bertiup angin Barat Laut yong sangnt kencang
disertal dengon musim Penglmjon dm berlangsung dari bulon
Desember sampai dengan bulan Pebruard,

c. Musim Poncaroba; Bertiup sekitar bulan Maret/April dmn padn
bulen Oktober/Nopember.

Keadnon curah hujon di vilgych ind berkisar entara
1000 - 2000 mn per talun.



II.2. Potensi Dasreh

1.

3

Jenids Tananh ,

Jenis tamch yang terdapat di wilgyeh pulou - pulan
Tanimbar terdiri darl tanach kowpleks 20 %, tansh Pedsolik
20 £ dan tanoh mediteran 25 %. _
Dard keseluruhon luns daraton di wilayah pulou-puion Tanim-
bar, maka tannh potensin] tercatat 372,500 Ho. sedongkan-se
lebihinya seluns 163,095 Ha. merupokaan tanah yang tidok ‘po-
tensial berupa tansh rawa dan tanah kritis.

Potensi Daraton

Bernacam=machr sumber kekoyoan alom terdapat di wl
laych palou=pulou Tondmbar, baik yang sudah diolah maupun
yang bslum sempat di olah yaitu pertenisn rekyat, tanmmar
perikebunan, peternokan/ternnk rakyat, hasil mtan don hasil
tombang yang sebaglan besar masih merupaian potensi,
Potensi Lautan ,

Selain potensi darnatan meka di dasar laut ataupun
sepanjong pantal wvilayoh paloavw=pulau Toimbar juge memiliki
berbagai ragan kekayasn yaitu jenis-jenis Ikan (Iken Tuna/-
Caknlang, Komu, Bobara, Kawnlinya, Enkatun, Samondnr dan Tg
ngiri), Udang, Mutiara, Rumput Lout {Agar-ngar) dan lain -
lain seperti Lola, Teripeng yang pengolohamya sasih berai-
fot Tradisioni) dan kurang produktif.

Waloupun teleh diketahul balwn hasil-hasil tersebut mempu -
nyal nilal yang oukup tinggi di Pasaran.

II.3. Panduduk dan Mata Pencaharian

1.

Penduduk
8. Perkembangan Penduduk
Menurut hasi] reglstrasl penduduk tehun 1986

dan 1987 terlihat perkewbangan penduduk di wilpyah pulon-
pulau Tandmbar yaitu padn tamm 1986 tercotat 74.456 jiwa
talun 1987 meningkoat menjadi 76.590 jiwo. Latu pertumbuh~
an penduduk ratoerata setiap talnm dolam periode 1986 sgm
pal 1987 adaleh sebesar 1,03 %.
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Jika dibandingkon dengon laju pertumbuhmn penduduk di wiloyah Xe-
omnatan lainnya di Daerah Tingkat IT Malulu Tenggara, moka wila -
yoh Pulau=pulon Tandmbar ymig terdiri dari Kecomaton Tanimbar Uta
re don Kecamgton Tanimbar Selaten merupckan wiloysh yang terendnh
1aju pertumbuhon pendiduknyce ‘

be Struktur Umnx dan Sex Ratio ,

Berdasarkon hasil Registrasi Penduduk talm 1987 penduduk
yong berdiam di wilgyoh pulmm=-puian Tanimbar (Tondmbar Utere dmn
Tanimbar Selatan) poda kelompok umur O - 4 tohun sebonyok — 12.824
jiwg; 5 = 9 talm 10,172 jiwe, 10 = 14 tohum 14925 jiwe, 15 - 24
talun 17.143 jiwa, 25 = 35 tohun 8.430 jiwa, 36 - 49 taln 6,515 -
jiwa, den kelompok Umur 50 talnm ke atas 6.581 jiwa.

Dengen perincion di ates memmjukkon bohwe penduduk  yong
bercda pada kelompok umur 10 sompal dengon &4 tohnm sebonyak 51. =
536 jiwa atau 72,33 %, yong kemudian digolomgian dalam Usin Angkat
on Kerja.

Dengon demikian cpabila diperhatikon angka sex ratio di
vilayosh prlaw-pulou Tandmbar 95,52 % don Eecamoton Tanimber Selat-
an 96,90 £, Hal ini berarti bahwe jumlah wenita 1ebih banmyak dard
Jumlah 1oki-]aoki,.

Selanjutnys untuk membandingken luns wilsyah dan kepndnt-
an Penduduk di wilagyoh pulev~pulau Tanimbar dapet di 1ihat pada
tabel berikmt ini s

TABEL, H"l KEPADATAN PENDUDUK DI WILAYAR

PULAU=PULAD TANIMBAR DI PERINCI
PER KECAMATAN TAHUN 1988

TG R R TR S U W e I e T,y T e e e ety e e e S e EET ===Ilq
KECAMATAN LUAS | JUMLAH _PENDUDUK w(ﬂgﬂﬂ-
(Em™) L P J
TANIMBAR SELATAN |1.060, 15 18.867 | 19.650| 38,353 36
TANIMBAR UTARA 536,77 | 16,072 | 16.819|32.891 32
JIMLAH 14 596,92 34939 36.469L71.244 68

Sunber 1 Malulku Tenggoroc dolam Angka talun 1988,
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Darl ongho-ongke dnlom tabel di atas mermnjukkan bahwa,
persentase penduduk yong berdiam di Kecamatan Tonimbar Selatan adalch
sebesar 53,83 § lebdh besar dari 46,17 % penduduk yang berdiom di Kg
camaton Tonimbar Utara. Kemudimn bila dibondingkan dengon luas dorat
an per Kecematon, moke rasio penduduk don luss tanah mermmjukken beh
wa tanab yuang tersedin secara keseluruhan adelah mesih Jues untuk di
garap yaitu 44,61 %. i

D1 Kecamatan Tonimbar Selatan demgan kepadaton penduduk 36
Jiwa per Kma, merupokan kecamnten yung padat penduduknya bila diben-
dingkcan dangon Kecematen Tandmbar Utara.

. Mata Pencchorion

6« Petanli
Umxmya penduduk yong berdiom di wilayah Pulawepulon Tondim

bar sejck dal(in kala menggontungkan hidup podn uscha pertenian,
yaltu para petoni desa menerima keadnan toamch, ourch lmjan den Je

nis tanmmon yang diusahakan serba sedsrhana sebagaimmnn adanyn.
Care usahn sepertl ini sebagiaon besar masyarakat tani lebih cendg
rung pada useha pertanien yang subgisten, yaitu suatu sisten ber-
tani dengon tujuan utema dari si petani adalah wntuk memenvhi ke-
perluan hidupnya beserta keluargmyo.
b. Felayan

D1 somping uscho tani yeng dilakuken oleh masyarckat desa
dil wijayah ini, jugn di anteranya terlibat di dalam usaha nelayan
yang seolnh-0lah sebagoi pelengkap kebutuhan hidup kelunrgo don
hesil useho peningkapen ifu wtuk di konsumsi sendiri, jends ke~
glatan ini telah Ailaksanpken sejok turun~temurun don terbatas pg
do usahn dengon menggunokoan perclatan tradisional.

ce Pedagang
Bentuk kegiatan/uscha ini juge diloksonokan olehk masyarg
kat desa yang berdiam di wilagyoh Pulauepulon Tanimbar, don  dapat
diklasifikosiken otas tige bagion yoltu =
1. Pedngang Perantara Nasional
2. Podogeng Pertokosn Nasional
3. Pedngong Eceran/Kecil
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Agar lebih jelasnya mengenai jenis keglatan ini yang di
doleamye tergolong penduduk Pribumi dam non Pribumi dapet dilihat
pada tobel sebagol berdkut 3

TABEL II., JUMLAH FEDAGANG MENURUT KLASIFIKASI IZIN

2
DI PULAU-PULAU TANIMBAR TAHUN 1986-1988
B S T ey SR R e i I X T = = “mzsm==m--m====1
 TAHUN ,
NO. KIASIPIKASI IZIN | 1986 [ .19 1988 EETERANGAN
1. |PEDAGANG PERANTARA
HASIONAL
~Pribuwmi A A 8
- Non Pribumi 17 17 2
2, |PEDAGANG PERTOKDAN
HASIONAY,
-Pribunmi 5 5 15
= Hen Pribumi 5 7 15
3. | PRDAGANG ECERAN/
KECTY,
=Pribuni 215 215 23,
= Non Pribuni - 3 7
IJHHI.LH 216 251 308
e o A — P P - L i Ol e eI v gl e el el T e o o 2 e

Sumber : Kmtor Perdogangan Kabupaten Maluku Tenggaro.

Dari tobel 4l ates memmjukkan bahwa pendudult Pribumi yo-

ng welaoksanakon pedagang ecercn/kecil dalam jumlah yong cukup be-
sar bila dibandingkan dengon penduduk non pribumi, hal inl disebab
kon karens jumlah modal yoang dimiliki relatif rendoh, sedangkon
di pihak Jain mereksn selalu menggantungkan hidup pada usaha Pertae-
nian, sehinggn dengan mengusahakan jenis keglatan ini hanya seke -
dar untuk memenuvhi kebutuhan hidup keluarga setiap hari.
Untuk Pedagang Perantara Nasinal terlihat bahwa Penduduk non Pribu
ri lebih banyok percnonyo karenoa jenis kegistmn seperti ini meru-
pokan mata pencaharian pokok untuk menjonin ketutuhan hidup mereka
selanfutiyo.



PR o) T S S e S e T AR R e T S Y S M ey =l e A e o R TR TR T 3%
NO. | JENIS PERUSAHAAN | . LUMLAH. . me KERJA

slonal, dan keglatan inl pula merupckan mata Pencaharisn tetap
bogi kedua golongan penduduk tersebut.
Pegawal

Sesuai dengan data yang tercatat pada Kecamotan Tonim -
bar Utare deon Kecamatan Tandmbar Selatan Dalam Angka Tohn 1987
maka junlah Angkatan Kerja yang bekerja sebagul Pegawal Hegerd
Sipi1/ABRI adaloh 759 Orang yang diteampetkan peda berbogai Kamtar
/Dinns Jawatan di wilgyah ini, Ummnya tenaga kerja yang ada ada-
laeh tomatan SMIP dan SHTA, sedongkan tomatan SD dan Perguruan Ti
nggl/Akodeni dalam jumlah sedikit,

Industri

Selain industri Temumn Adat juga ado beberspa jenls in -
dustrd kecil dengun berbagal jenls uscha seperti penggergajian
koyu, Roti, Es, Tegel dan Batu Tela yang harya mampa menyerap te
aaga kerja dalom jumlah sedikit yaitu antara 5 sampal 25 orang.
Tatuk lebih jelasnya dapat di 1ihat pade tabel berikut ini :

TAREY, H'3 JWMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI DAN TENAGA KERJA
DI PULAD - PULAU TANTIMBAR TAHUN 1987

PERUSAHAAN LAKI=LAKI | FEREMPUAN | JUMLAL

1o

2e
3.
be

5

Panggergajian
Egyu 15 30

Raoti 10 - 20 20
4

Es A 2
Tela 2 10 10
Tegel 3 15 - 15

JUMLAH % 57 2, 81

Sumber : Kantor Statistik Tingkat II Maluku Tenggara.
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Dari gombaran di atas menunjuikan baohwa jumlah perusahn
an industri kecil menurut jenis usohn den peryercpon tenoge ker-
Jo yang torsebar di wilgyah puian-pulo Tanimbar relatlp rendoh,
disebabkan oleh adonya tingkat pendidikean yang rendah, kurengnya
kepkhlisn, kurangnya kesadaran mosyarckat di dalam setlap uscha
don salah satu masalah yang turut mamuntukan adalah km me
dal uscha yang dimiliki,



BAB III
HASI], - HASII. PENELITIAN

ITI, 1. Kondisi Industri Ternm Adat
Dard hagil penclition lapangan diperoleh  gmabaran
bohwa usaha kerajinmm Tenmn Adat A1 dasrah penelitian ummnya
berbentuk usaha Perorangan, dimma jumlah dari bemtuk peruso-
hagn dimabi) masinge-masing sebanyak delapon dan 1ima Unit Usa
ha dari setiap lokasi sebagal sampel antara lain : '
= 0111it Lema sebanyak 8 bunh Unit Usaha
Sisfnonn sebanyale 5 bugh wnit usahn
- Loaran sebanyak 5 buah it usaha
~ Wetidal sebanyak 8 bunh unit usaha
Arona sebogyak 5 bugh wnit uasha
Waturu sebayak 5 buah unit usaha
Pengembongan Industri Temun Adat yang ada d1  daerah
panelition omulal mengolomi perkembangon baik dardi jumlah wnit
uscha maupan jumlah tenaga kerja yang diserap, Ini disebahkem
karena admys permintamn yang wekin meningkat baik dari dalam
negeri maupun luar negeri untuk dijadikon sebagai bahon kebue
tuhan keluarga dan lebih dikenal lagl sebagai Pokaion khas do
erah pun sebagal per]emgkepan laimiya.
Semmun ini merupakon pengembangon industri sekunder di luar
sektor ckstratif yang meningkat, sebagal usaha wntuk menanggua
loangi kesermpatan kerjo don pemeratasn pendapatan.

III.1.1. Sejarch Singkat Tenuwn Adat

Seperti telah dikemukakon pada bab-bab terdalmqu bah
wa Termm Adnt merupckan suatu hasil kerajinan yang sifatnya
tradisionn), karenn telah di wariskon secara turun-temum.
Pekerjnan menamm kain (Temmn Adat) tidak hanya sebogai sun -
ber pendapota uwatuk nafke hidup setiap hari, tetapd lebih
daripnda itu merupnkan manifestasi dari rosa kepatuhan terha~
dap twmtutan adat istindat sehingga menemmn kain merupakon pe
kerjam setiap wanitn yang beranjak dewasa sebelum memasuki
Jjenjang perkawinan,

15
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Sedangkan Temmn Adat yang berada di daerah Maluku Utare merupakan
kepatuhan terhadap Sultan korena hasij Tenun merupokan bahan un -
tuk membuat pokeian bagi keluarga keraton. Itulah sebobnya ketram
Pilan menemun kain telah merupckon rasa kebonggasn tersendiri ba-
gi yamg memi] ikinya.
Orientasi pada tuntutan adat istindat ini dapat dibukti-
Kkon dari motif-motif yang di tanjolkan, tata caru mengerjoken te-
munan dan berbagai hal lain ymg dilekukon dengon pendekaton yang
bersifat "Magis" dan "Sakral.
Misalnya menurut kepercayenn poda beberapa tempat 41 mulaun— pulan
Tanimbar, pekerjoan menemn koin tidek diperkenankan dijakukan
oleh koum Pria, sebcb apabila pekarjoam ini dilakukan oleh kaum
pria berarti temunnya tidek akon berhasil.
Pi 1ain pihak Tenun Adat merupakan wardsan adat para 1e-
Julur yong di dalam prosesnya sangatleh meminta kesabaran dan pe=
ngabdim mental, sehingga dapatich dikataken bahwa pekerjasn ini
sebagni suatu kehormatan dari si penemm sendiri terhadap nenek -
moyang leluhwnya, ssbagai sumber inspirasi, ilmu kepandaion meng
nun, sehingga merupakan bekal hidup baginys di kemudion hari se-
bagal generasi penerus.
Menurut pendapat para pengrajin bahwa, apa yong telaoh di
goambarkan itu merupokan hal yang di genari oleh para lelulmriya
selama mereka masih hidup.
Ternm Adat 4i daerah Malula nenarut Sejarah dan motifnya
di bedakan atans dua (2) yaitu s
ae Tenun Adat di Maluku Utara (Termate) mermarmit Sejorchnys  ber=
asal dari Pulau Muna (Sulawesi Tenggura) yang di bawah oleh pa
ro pelarion. Ketrampilon menemun kain ini kemudinn dijenjutkan
di tempet mereks yang baru yaitu Ternate don pode mulanya une-
tuk kepentingan nereko sendiri, tetapi setelah diketohui oleh
Sultan Ternate sehingga dijadiken Tenun Adat sebagni pakainn
keluarga Keraton Kesun tanan Ternates

be Tenun Adat di Maluku Tenggora (Pulou-pulan Tanimbar) menurut
sejoralnya ketrampilen Terman Adat adelch "doahyu' (I1ham) ymg
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diperoleh leluhur mereka. Dilihat dari segi motifnya, Temm Adat

di MaYuku Tenggara ini cgeir mirip dengon Temn Adat dard Nusa

Tenggarn, sedangkoan Temun Adat yang berada di Kotomadyn Ambon

don Maluku Tengah adoleh berasal dari Malulu Tenggara.

II1.1.2. Bahan yang diganaksan

a. Bahan baku penghnsi) benong adalah Kopas yang dipintal sen~
diri yong diperoleh dari hasi] pertanian kapas, dan benang jg
a1 yong dibeli i jusaran bebos; Untuk dapat memperoleh hasil
yang balk maka kapas yang di panem itu biasanya padn musim kg
marau agor dapat di jemur karena proses peloksonasanya yang
pertama biasanyn dikerjokon peda cunca yang beik (musim panag
Metmarut pendapat pengrojin bahiwa dengan adonya industri mode-
ren di bidang Pertekstilan dalom wenghnsilkan benong jadi,
wwlhs G owidle frite PAsjudundy/ Lalgrojit yuig «ou beitdi  dard
kepas yong dipintal sandisi k= benang Pabrik ymg lebih halus
st mivtatans Wlp@dU vt agin’ Gtope v widliiuegs Lo Govs PoRol) 00RO

bs Bahan Penolong/Pevarna
Ssoara trodisfonu) seusjunm odorys obat polidk sopertl wantex
hingga sekarong ini, masyarskat telab mempunyai pengetahuan
tentang warnn yang di dapat dori beberepa jenisz bahan tumbuh-
tumbuhan,
Prosesnyn sederhana seknli don sangnt dikagumi bukon korenn
puloson kuas, tetapi melalui pencelupan di dalom cairan wvaran
yong sedang panos, setelah benmng-benang todi diiket wmtuk mg
nentukon corak ragam hins (motif).
Bahan~bahan peworna itu antare 1ain 32
1. "™Molmola® Adisebut jugn *lLermidn" panghasi]l wama Ungu, se-
bogni hasi] dari tanman yong disebut "Takya®, akar dari
tumbtuham ini diombil don dituuink dicampur dengan air kemy
dign dimasck. )
Benallg yuhg telul ‘diikat y¥igea hizs fuskir), ataupun polos
dicelup ke daloamnye selugi panoss
By TRl @l UT Y e M i A S 4T arin T tam,
Dmm tombuhon ini direbus dengan diberi sedikit knpur si-
rih, selunjutny. buwng dedslup selagl panas.
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"Limeere", disebut kunyit penighasi]l warma kuning peda unbinyu,
proses pembuatannya sama dengnn peint 1 da 2.

Sedangkon sampal saat ini untuk mendopatkan bohon penolong
atou pewnrnn dengan mudah dm cepat berupa zat-zat pewarna sip
tetis mineral dapnt dibeli di pasaran bebas.

Peralotom yang digunakon
Ummnyn, alat=o0lat yang digunokan di dalam produksi
terbunt dord koyu don bambu yang losimnyn dikens]l dengon naoma

Gendongan. Sesuni dengan perbedann bahasa make noma dari

masing-masing peralatan jugn berbedn, tetapi berdasarkan fung-

sinya sama, make nama dari peralatan tersebut adalah sebogal

berikut 3

0+ "Kerkeran", Ajat untuk mengeluarkan biji kapas.

b, "Bitbitik", Semacam busur ponoh untuk melembutkon bahan ko~
pase

0. "Sulweli®, tempat penyimpanan bohan kapas yong telah Jembut
dibuat dari daun koli. .

d, "Sulkan®, alat watuk memintal benong yong dibtuat dori kayu
dan bambu.

e« "Tnerin”, alat pembernt sulkan poda sant dipinta)l/diputar.

f. "Dosi", tempat kapur/abu untuk meliecinkan tangon pada wokiu
memutar benang,

ge "Lafei”, alat pemindohan yang telah diputar oleh alat pemin
tal. A1at ini berfungsi sebogol ukuran oleh pengrajin untuk
mangukur Jumiah benang yang digunckon daltm menyelesaikon
suntu ternman, .

h, "Xowalwan", alnt untuk menkeoitkan benang dari rafei berben-
tuk lingkaran ato persegi empat untuk gulungon benang se-
hingga si penemun duduk sambil menarik benong pada woktu mg
namn,

i. "Snarkan®, tali dari daun koli (Arafin) sebagni alat penge-
tur don pengikat benang untuk membentuk gambar ragom hina.

J« "Hgonit®, dan "Telbulu"”, alat=clat Ini berfungsi untuk me-
ngatur dan menambah benong podn anarkan diselang-seling se-
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hinggo. sesual dengon kehendnk si pemakai.

"Koreuak", alet untyt mengencangkm: benang yeng telah diatur,
"Sadsedu®, alat pemuku) temun sebagai pertands bohwa teloh di
mulainya kegintan menemin.

"Lajaar®, alat intuk memisahkon uwjinmg-ujung benang.

"Ratkatan®, alat wntuk memasukan dan mengeluarken benangs

Poralatan di atas dipakal apabila benang yeng digunnkan sdajnh dard
EKopas, sedmgkon apabila menggunakon benong jadi moka proses pengo~
lahonnya dimilal dasi point g.

Proses Procduksi
D1 doiom proses pembuntan Termun Adat dibogl atas dun bogian 2

Qe

be

Seteloh woktunya benang yeng digentungkan tegang, selenjutnye di
lepaskan dan diberi bataa yang membngi benang-bennng yang telah
diatur atas dun bagion seocara vertikal.

Dengan menggmakon "Skiwvan® istilah dolom bahnsa setempat yong
berfungsi sebagal alat untuk memnsukan benang secaro horizomtal,
ke kiri dmam ke kanon antarn batas-batas bennng yang ada.
Sedangkan dengan menggunakan aloat pengatur pemantapan susunan bg
neng (Sadsedu), yang dipukul xureng lebih 1ima kali.

Proses inil dikerjaken berulang kali sampai se]lesninya temm adnt
tersebut.

Proges penyelesaion suatu tenun adot memakon wakitu yang
cukup lamp, tergomtung dard besor, keci]l dom lues kain yang di
inginkan di samping keadaan cunca setemnpat.

Hol ini disebabkan karena knpas yang telah diolah menjadi benang
periu mendopaia pencelupmn wurna setelah motif-motif terbentuk
doxri ikatennye. Di samping 1tu masaloh rogem hios banyak  corok
dan pengaturannya pada alat termn cuup ruwet dan membutuhkan ke
telounan dard sl pemenun.

Melalui proses tersebut di atas dapatlioh dikataken bah-
wa woktu untuk menyelesniken sejenis kain tamn (tenum adnt) adg
lnoh sebpgni berikut 3
= Jenis Kaln Terman, dapat diselesaikan seloma tujuh sampad

dengon 15 hari.
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= Selendmng, diselesalkan dalam Jongka woktu tign sompal dengan ty
juh hari.
- Jenis Syawnt, dapat diselesalkan antaro dua sampai dengen 1imn
hari. |
Dengen jongka waktu tersebut di atas, disebabkan karenn
pekerjonn ini merupckan pekorjasn sambilan/tambohan bagi penduduk
setempat sehingga dikerjakannysa hanya pads woktu-waktu tertentu ya
itu rato~rato dun sampai tiga hari sekali.

111,145, Jenis=Jenis Tenun Adat yang dihosilknan
Berdasarken hasil penelition tentang industrl tredisional
termin adat di pulmiepulon Tanimbar, umumiiya dikemel dua jenis yo~
itu 1 = Kain Temm yang digunaikon oleh kmum Ibu pada upacorn Kemo-
tinn, perkowinan dan tari-tarion adnt,
= Jenis "Soniker" ymg dipokani sabogal selempang dalom tari-
tarian dan personlan~personlen denda adat.
Selanjutnya mengenal industri Temm Adat yong terdapat di
wiloyoch pulmi-palm Tonimbar dopat diperineikan sebagal berilut 3
- Enin Temin yang digunkan untuk kepoarluann upasnrn adat.
- Kain yoang d{jadikan pokaisn khos dusrah Maluku
= Sarung untuk keperluan seharihari
= Taplak Heja, Tutup Tempat Tidur dm sejenisnya
= Selendang
- Eain penghias dinding
Dari jenip=jenis tenun adat yang dikemukalan di atas, se-
lain digunakon untuk kebutuhon jasmanich seseorang juga merupakan
gombaran kepribadian bagl masyocrakat di pul as=pudan Tondmbar dan
kadnng-kadong ditentukan oleh berbagai faktor ynng mengikat sehing
gn warisan adat masih tetap Jual dan mengiknt dari genernsi ke ge-
nerasi.

IIl.2. Pernyerepan Tenngn Kerja

I11. 2.1« Tenoga Kerja sebslum adanya Pendidiken dan Latihan
Masaloh tencgo kerja adalah merupakan sebogion dari masalah pen
duduk, yang karena jumlalnya besar menysbabkon berbagal problem
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geperti pengangguran, perumchan dan kessehnton. Tenaga kerja me-

rupokan sadeh satu fokior produksi mempuyyad peranan penting di

dolam kegintan skonomi, oleh karena ftu tenoga kerja tersebut

depat mendngkntkon kesejohterusn nasyurakat. Hol Ind sangnt tep
gontung pada tingkat pendidikannya dan keakhlian yong dimi] iki
olsh para pengusaha/pengrajin itu sendiri,

Umumya tenogn kerja yang diserap oleh industri tradisional te=

nun adat adnlah tenage kerja wanita, dan pada umumya tanatan

SD yamng berusia 30 tahun ke atas, sedangkan tenagn kerja usia

mudn delam jumlah yeng relatif sedikit karena pada tingkat usia

torsebut statusnya sebagol pembantu di dalon ussha menermn un -
tuk keperluan sendiri.
Bebernpa ciri utama pengrajin sebelum adanya pendidik-

an dan latihan antara lain s

0. Tujuan uscha adalah sekednr untuk mendapantkon kebutvhon ke -
Tuarga dan terbatas pada lingkungan desa/1urnh.

bs Keterganbmngan sepenuhnya pada foktor alam dan adat kebiaso-
an sstempat dnlom hal menermn.

c. Tenagn Kerja/pengrajin kurang lrsatip dan hanya bekerja me-
nurut pengalaman yang diperclehnya dari turun temurun.

d. Menamun kain aebagol feaktor ;ang makin memrun produkainya
karenn masih terbatas atau kurang di kenal oleh parn pemakad
olchir,

e. Kegsederhanaan hidup pedesaan mempengaruhi pala cara berpakal
an (konsumsi sandang), sehinggn setiap orang tidnk ckon me-
rnsa tersisih bila hanyo memiliki bsberapn lembar poakaion sg
derhona.

Denikian pulu dulc. hal penilihmn mede ataupin kunlitas
pokoian masih belum terlalu diperhitungkon dan buken merupo-
kan ukuran deranjad seseowong ditengah magyarokat.

II1.2.2. Tennga Kerjo setelsh adanya Pendidikan dan Latihm
Samo hadnyn dengan tenngn kerja sebelum ndanya pendidi
kan dan latihmn, jugn meryerap lebih banyak tenagan kerja wonita
Usia tun don Tomotan Sekolah Dasar, tetapl di pihak lain dalam



22

rongka pengembongon industri tradisional temun adat telah dijaku-
kan berbagni pembincan secara selttoral moupun 1intos sektoral
dengon progronm keterpaduan yong dilaksanakan oleh Depertemen Per-
industrian Propinasi Maluku,
Tujuan pembinoan dimoksud adaleh bogaimana mendnyogunakan sumber-
sumber yang ada sebaik mungkin untuk dapat metdingkatkan produkti-
vitas industri tradisional/kernjinan mau tidek mau harus melalui
proses dinamisasi.
Proses dinanisasi mengundang kehendnk untuk merubah cara kehidup-
on, oaora berpikir, cara menghadapi persoalon-persoalan untuk me-
nenpuh jalon-jalan barfa yang dapat membawa kemajunsn dan kesempar-
noan hidup maonusio. Dinamis berarti terdapat kesadaran dan hasrat
untuk merubah keadaan baik dalas arti menaikmn tingkat hidup mau-
pun dnYan artl menempuh cara hidup yang Imru.1

Tidak dapot dimmngkiri bahwo kelangsungon suatu proses
dinnnisasi justmu terjadi karens adanya pengaruh dari Juar atm
dapat dikatakan akibat adanya kommikasi dengan alom 41 Juar desa
yeng didiomi.

Selmjutnya dengan dindakannya pembinoon dimaksud maka
nompak terdapat perubshan-perubahan sistim berproduksi, bila di
bandingken dengan pengrajin yang berusaha sesuai dengan pengnlom-
an turun temunm, maka pengrojin yong memlliki pengetahuan terten
tu di Aalam menoiptakan rogam hins sejenis kain temn ; Dan ai
lain pihok adanya dorongan dard pengrojin itu sendiri untuk ber -
ugcha meningkatkan kunlitas/mitu termn adat serts meningkatkon
produksinya waleupan masih terdapot jalur pemasaran belum memadni.

Sesuni dengan hasil penelitian yang dipercleh dari para
pengrajin di daeroh penelitian bahwa setelah ndanya pendidikan
dnn 1atiban sangat mempengaruhi pengrajin dalam merubah sikap don
cary beruschn seperti 3

15\11111’-:‘0 Djoyohndikusumno, Ekonomi Pembgngunan, Jakarte Pus-
takn Exonomi, 1955, hal. 51.
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8. Pemilihan jenis Tenun Adai bervarinsi sesuai dengan kebutuh
on sl pemokal.

bs Penggunnam wokiu senggang oleh parae pengrajin mial terpl -
kirken karena daqlam usaha kernjinan ini nompoknya makin bo~
nyak permintann.

0s Semakin meningkatnya produksl tenun adat, ckan mendorong
ataun meningkatkan pendapatm yang diterime oleh para pengrg
Jin walaapun masalah pemasaran masih bejun memadai. -

d. Secarn keseluruham sebenarnya telah nanpak adanya perubahmn
slkap untuk membuke dirl terhadap kerajinan sehinggn efisi~
ensl tennga kerja untuk meningkatkan produktivitas guna me-
ngantarkon posisi pengrajin kearah pengussha komersia) 1am-
bat 1oun akan menjadi kenyatoon.

I1T.3. Binya Pengelahan dan Rmtail Pemasaran
I11.3.1. Bigyan Pengolahan

Untuk melancarkan jalannya suntu perbangunan diper-
lukon berbagail faktor penumnjong diantorarya adalah jualah
donn (Modal) yang tersedia, nmmun demikion permodalan bagi
usaho~ussha industri tradisional merupakan masalah yang sulit
dipenuhi, terutopo permodnlan dalem arti modal usaha (Modal -
Korja) perusahaan.

Perkembangan permodajan dalom perusahaon di wilayoh
plan=-pilan Tanimbar adalah sangat rendah don 1ambat, terutor
ma pads perusahamn industri yang tergolong industri keoil /ke
rajinan,

Dengan demikian industri tradisional/kerajinan Tenun Adat di
wilayah pllm=pilon Tonimbar sanpal sant ini masih berusaha
dengan moda) sendiri yang diperoleh darl anggota keluarga yo-
itu sebagion darl biaya hidup keluarga ymg diperoleh dari
hosil usaha di luar kerajinan Temun Adat.

Selmjutnya untuk menghnsijka satu jenis Temmn Adat
(koin sarung) dipsrlukan bahan baku berupa :
~ Benang jodi sebanyak 12 tukal a Rp. 400,- Rp. 4.800,~
- Bohmm Pewarna 8 bungius a Rp. 350,-~ Rpe 2.400,=
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-~ Tadi Pengiknt (satu bola) seharga Rp. 300,~ joadi jumlah ge-
juruh bigya yang dikelurkan sebanyank Rpe 4.800, + Rp,2.400,- +
Rpe300,= = Rpe 7e500,=.

Dari bohan baku (bemmg jAdi) sebanyak 12 tukal di
atas biasanyn pada awnd produksi diperjukan 4 tuka)] untuk pem-
bentukon dasar di dalam proses meniemm, sedangkon sisonya
dopat digunekan untuk menonixi <elunjutan dorl proses produksi

Kegeluruhan panjelason di atoes dapet)oh diungkapken
tentong pengortion produksi menurut Meyer's adalah sebagai be=
rikut 2 _

Production is the addition of utijities to goods on
the rendering of services prossesing utility; artinya produksi
adaleh usahn aarmsic yong dapat menmmbahi kefoedahan dari -
barang otem pemberian jaso=josa yang mengandung kegunann 2.

Dengan demikian berarti baohwa wntuk mendapatkmn ho-
8i] dari sejenis terun adat yang baik dan menguntungkon diper-
o1eh dengan oorn mengkombinasikan berbogai boghan baku dan
bahan penolong untuk menciptakon berbogel macem warmn (rogom-
hias) yang diinginken oleh si pemakai. '

III.3.2. Rantai Pemosaran

Pendngknton produksi hmya akan berlangsung terus menerus apg

bile oda pemasaron yang baik terhedsap produk yang dihnsilkan

para pengusahs/pengrejin. Pomosporan dimaksudkon imtuk memunge

- kinkan borang-boaremg hoasil produksi para produsen terjual

dengan luncor pade tingkat horga yang wajar.

1. Memurut Institusi/]embogn
Gambaren rontal pemasoron Temun Adat memrut institusi yo-
ng menongani industri keci) kerajinan adalah bohwa pewmasar
an dilcokukan ates pesanan dari konsumen don sering juga
terjadl pempsarsn lmgsung dl pasarken pads toko-toko ter-

“Kaslon Tohir; Ekonomi Sejavang Pandang, (Cetoken ke Dua, -
Bandung : Pemerbit Sumur Bandung, 1962), hal. 19.
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dekat, Pariwisata, atose-atase perdagongan, penghuni Hotel dan
lembogn=]1 embaga Swasta lainnya yang memerlukonmyo. Sehingga s¢
cara Sistimatds mata rantal tersetut di atas dapet digombarkan
sebagnl berikut :

PENGUSAHA | PUSAT-PUSAT PERTOKOAN
| PARIWISATA.

LEMBAGA/ INSTITUST s ATASE-ATASE PERDAGANGAN |
~3 PENGHUNI-PENGHUNI HOTEL|

L] LEMBAGA SWASTA|

Pengusahn/Pengrajin

Ummnya Pemasoran Kerajinan Termun Adat di daerch Penelition ma
sih terbatas pada pasaren lokal, yaitu melaJul individu -
individu tertentu, selanjutnya 4i posarkan 1angsung kepada pi-
hak ymg membutuhkonnya.. - N

Secara sistimatis rontal pemasoran dapat 41 gombarken sebegoi
berikut 3

PEN INDIVIDY
GUSAHA/
PENGRAJIN (MAKELAR)

3 KONSUMEN

Sedengkan di lain pihink jalur pemasaran melalui pem ~
bentukon Koperansi, tetapi sampai spat ini belum nompak kegiate~
anrya dalom melayanl produk-produk tenun adsat karena diperha -
dapken dari berbagai hembatan antarn lain s
o. Peraturon Manajemen yong lemah
b. Terbatasnya modal usahn yeng tersedla di dolam ruang gerak

koperasi |
ce Belum adonya kesadarnn daordi para pengusaha d1 dalam melepag
kan produknya melalui kopernsi.
Kopernsi-koperosi/KUD yang ada di doernh Ponelition pada wmum—
nye hanya membeli produk-produi pertanion dari Petani.



1I1.4. Temun Adot sebagai Saloh satu Sumber Pendapatan

Sebagnimma teloh dijelaskana poda bab sebelumnya bah-
wot kegiaton termun ndat dismuping scbogal salah satu faktor ke-
budayaon di wilayoh pulm-palau Tendimbar, juga merupokon salah
satu sumber pendapatan bagl mosynrakat pedesann terutoma keum
wonita yong terlibat langsung dnlem Jenis keginten ini walaupun
masih bersifat pekerjaon sambijon.

Apabila dibandingium kegioton temuin adat dengon usahn-
usahga lainnyn seperti pembunten roti, Es don penggergajian koyu
monka uscha/kegiaten ini songat memerlukan ketabahan mental dari
para pengrojin karena memeriukan proses penyelesaian yang cukup
loma yoitu roatoe~rata tujuh sempei dengan 1ima belas (15) hard
berlnku bngi pengusaha/pengrajin yang menganggaprya sebogal pe-
ker] non énmbilun, sedongkan bagl pengusahp yong mengmgeapnyn
sebagai pekerjann tetap sejenis kain tenun dapat dise)esalkan
dalam jJongka waktu empat samped dengan tujuh hori.

Sesunl dengon hnsi] yong diperoleh di daeroh peneliti-
an termyata bohwa untuk memproduksikan satu buch jenis koain so=
rnng temun binsanya dapat digunoken rato~rata 12 tukal benang
Jadi dan behon pewnarna sebanynk delapan bungkus serta tali peng
ikat sebanyak satu bola ymg jugn dapat digunnkan untuk tujuh
sompnd dengan sembilon buah koir sarmmng tenun.

Rila ditinjou lebih Janjut moka uschn keginton ini dn~
pat memberikon penghnsilon yang besar bagl pare pengusaha,
korena biaya yong dibutubhkon wntuk proses pengolahan relatif
rendah dan dapat diperoleh di pasaran bebas.

Untuk mengetalmi tingkat penerimonn para penguscha yo~
ng memproduksikan tenun adat dopat diperincikan sebognil berllut;
0. Jenis Kain Tenun

« Hargn Jual per Wit ceeesvesccscecosorseanss Rpe 35,000,-
~ Binyo~biaya 3
- Benong jadi 12 tuknl o Rpe400  =Rpe4.800,=
= Bahon Pewarna 8 bungkus a Rp.350,eRp. 2.400,-
= Tali penglkat ssessvecesscsasesce shRpe  300,=-
Transport sesessevenrsersecsessss AR 2,000, « Rpse 9.500,-
S 4 8 8 decenarrrrrererrraccasscsscesassas AP 254500,-




b. Jenis Selendang
- Horga jJunl por Unit sceesssesosscncssacasccsnnenesApe7.500,~
- Bigya -~ bigya 3
- “onong jodi 4 ‘tuka) a Rpe 400,~ Rp. 1.600,-
= Bahan Pewarna 3 bungkus a Rp.350,Rp. 1.050,=
~ Tall pengikot eeescecssosevaces RDs  300,= (+)BDe2:950,~

S 1 8 0 esscsssrcennsstssssssansssstapnne Rp.4.550,-

¢s Jenis Syawat, harga jun) dm bohon bokunyo sorta bphon peno -

long sann dengan Jjenis se]endang.

Dengon demikinn maka dapat dikntakan bghwa  pendapatan
Yang diterima oleh pengusaha adaloh 3
- Jenis Knin Sarung Terrun adaoloah sebesar Rp. 25.500,= per Jembar
- Jenis Selendang dan Syawat sebesar Rps 4.550,= per masing -
masing embar. ‘

Ini berarti bolwao pendapaton para pengrajin dida)om kegiaton ini
nampaknya memperoleh keuntungan yang cukup menggembirakon,
Sedangken mengenal penentum harga jual dari produk ini ditetop -
kan oleh produsen melalul tawar menawar.

IT T, 5 Kebijaksanaon Pemerintah Dasrah di bidang Pengembengan Industri
Tradisional
Dalom rengka membangun Jenis-jenis Industri di dnerah
Maluku Tenggara, diperlukan iklim ymg mendorong penanomon modal
yag sesunl dengon pola pembangunan melaluwl pengolohan bahan men-
tah setempat; membangun dan meningkatkmn peranan industri  keci)
dan industri kerajinan serta membangun industrl baru yang meleng=
kapi industri yang telah ada.
Dengan Jalan demikign moka kebijaksanann yong ditempuh
seloma PELITA IV odamloh sebogal berilut 17
(1) Membangun industri yong mengolah bahan mentah ymg dihasijkeon
oleh sektor lain, {ii) Memotivir perusahann-perusahpnon indus-

3Pemerintah Daerah Tingkat I Halu]m, m;%_qg_mm
Talau) KeBnpat 198471985 = 1988/1989, Buku I (Ambon 2 1984), hay. 17
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trd kecil dan keraJinan untuk mengembangkan usahe, meln.lui ‘ben~
tuk tertentu yong dianggap perlu, (iii) Meningkatkon pembinasn,
pengetahuan dan Ketrompilon parsa pengusaha industrd keci]l dalam
moloksonokan dan mengembangken uschanya sesuni prinsipe prinsip
Organisasi don Manajemen perusphaan kecil,

Sesuni dengan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN),
penbangunan industri juga diarahkan untuk lebih meningkatkon
industrd keci] dan kerajinan rokyat mmtera lain melalui penyem-
Punaann, pengaturan, pembinaan dan pengembangan uscha serta pe-
ningkatan produktivitas dan perbaikan mutu produksi dengan tujy
an untuk mempertuns kesempaton berusaha don kesempaton kerjo.
Dengon berkembongrnya industri kecil akan meningkatkan puln pene=
dopatan pengusahn doan pengrajin, serta mampu untuk memasarkan
don mengekspor hasil-hasil produksinya.

Untuk mencapal sasaran pemgembangon industrd selama

PELITA IV, mokn ditetopkan progrom pengembangan industri kecil

don industri kerojinaon sobagaf berikut

1+ Bimbingan dan Penyuluhan
Bagi Industri-industri keci] den kerajinon yong beroda pada
sentra produkasi diberikan bantugn berupc peningkaton kemampu
an pengusoha/pengrajin seperti praktek-proktek pembuaton
kain termm secara longsung dengon mengg@umakan teknik yang
teratur don trampil yaitu desain/model yrng diinginkan paro
konsumen, Study kelayakan don Sistim Pencelupan,

2+ Program Pengembmngon Industri Keeil
Progrom ini did)eksanokan dengan tujunn agar industri kecil
dopat tumbuh dan berkembang sehingga menporluns kesempatan
kerja don penirgkdatken pendapntan para pengrajin. Program pe
ngembangnn ini meliputi keglaten-kegintan peningkntan hnsil
produksi, peningkatan mutu don pemasarsn hasil produksi,
sertn meningkatkan mbungen kerjassme ontara pengusaha dan
keparasi.

3+« Progrom Pengemdallan Industri
Koginton utama progrom panzamrinlien fndustr! kecil ini meli-
puti standordsasi dan pembinasn iklim usahg.
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Penguschn industri kecil akon di bina untuk menerapkan sistim
pengendalian mutu dan secara bertohap memenuhi stondnr lokal,
Nasionm maupun Intermasional,

/e Pomeran/Perogamm
Kegiaton ini dilaksannkan melnlui partisipasi pada Pomerm
Pembongunan Tingkat Kaobupaten dalam rongka memperingati Hord-
hard Nasional dengan mengikutsertakan 25 crang Pengushs/peng-
rajin derd berbagai jenis usohn/kerajinan.
Hagi)-hasil produksi industrl kecil dan kerajinan tradiaional
yong di pamerkan adnloh Aneke hinsen dori kerang, Tenun Adat,
Anyamaon dari Rotan, Pande besi, Alat-alat dopur dari Alumind-
um dan Lukisan.

5« Ceramanh-ceramah
Ceramah~ceramah yang dileksannknn adnianh dalon rongke Kompane-
nye pembinoon industrd keeil di daerah pedesaan kimsusnya di
tujukan kepada 1
o. Organisasi Wanita yang meliputi PRK, Dharma Pertiwi
be Para Perongkat Desa
¢e. Parn Polajar SMTA
d. Organisnsi profesi cqunin usoha (Kadin don HIPI)

Dengan melihat kepadn kebijoksannan-kebijeksanpcon yong
telah ditempuh oleh Pemerintah Doeroh tentong Industri Keeil/kera
jinon 41 atas, maka berdkut ini depaot dilihat jumiah perusahaon,
Investasi dnn Tenoga Kerja di daernh Tingkat II Moluku Tenggnro
pada tabel berdikut ini i



TABE;, IIT. 1 JUMY.AH PERUSAHAAN, INVESTAST DAN
DIPERINCI PER KEL.OMFOK INDUSTRY
MALOKU TENGGARA TAHUN 1986/ 1987
N PERUS DIVESTAST
H0. | CoBaNG DAUSTRL v 1986/57 | 1987/88| 1988 /89| 1986/57{ 1987 /28
1. | Pengolahan/Pangan | 316 3z 337 | [137.107{146.359
. is don behen b .
2 g':mn 3 47 47 47 37.156| 37.946
4s |EKernjinan dan Umum| 108 128 145 6.996] 8.926
Angkutan dan

& frﬁ.fﬂm 16 18 21 64495 7,300
TUMLAH 94 827 886  1239.445 (254,642
-%La—m&ma—mﬁcﬂqum

Sunber :

(data diolah kembali)

Eantor Departeman Perindustrion Rabupaten Matul

Tenggara

ot
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Dengen melihot data padn tnbel di atas maka kendamn dan
perkembangan industri di Dasrah Tingkat II Maluku Tenggara nampoaknya
culcup berkembang, apabila dilihat dari jumlah Perusahnon, Investasi
don Tennga Kerjn. Dari perkembangon ini terlihnt bohwa pada talhm
1986/1987 jumlah peruschaan tercatat 316 busnh, jumlah tenngn kerja -
1470 orang dan jumlah investasi Rp. 137.107,000,- , Sedangkan padn
tahun 1988/1989 jumlah perusshaon memingkat menjadi 337 bush, jumlah
tanngan kerja 1.512 orang dan Investnsi yang ditenom Rp. 160,237,000,

Int berarti bahwa jumlah perusshamn mengnlami pertumbuhan
sebesar 1,07 %; jumlah tenagan kerja yang diserap meningkat  sebosar
1,03 £ dan dann investasi mengalomi pertumbuhmn sebesar 1,17 % rato-
rata tigp taln dari tahun 1986/1987 sampal dengmn tahun 198871989,
Molihnt 1aju pertumbuhan di atns maka dona investasi mengalomi per—
tumbuhan yang 1ebih besar yaitu 1,17 %, jumlah perusahaan dan jumlah
tenaga kerja yang diseranp mengelami pertwabuhon ymg agak lambat yoe
ity masingemasing 1,07 % uwntuk junish perusahaan dan 1,03 % untuk
tennga kerja. Hal mona disebabkmn karena kurangnya kesadaron masyarg
kat dalon mengolah sumber daya alam yang tersedia, Jugn di lain pihak
hasil produksi baru ditujukan untuk memenuhi kebutuhan lokal.

Selanjutnya psmbahnsan mengenal industri Termn Adat bila di
1ihat 1ebih lanjut maka nampak pada tabel berikut ini 3

TABEL III, 2 PERKEMBANGAN IMNDUSTRI KECIT, TENUN ADAT
DI PUTAU-PULAU TANIMBAR TAHUN 1984-1388,
ﬁ:s:l&ﬂ—u-_- =

= i b 1 1 -
7 JUMI.AH JUMLAH YOLUME PRODUKSI | HITAI PRODUKSI
AHUN | yyTr USABA | TENAGA RERTA (1L,EMBAR) (RP, )
198, 18 BO 98 5.870
1985 37 113 120 7.900
1986 62 175 250 94510
1987 73 290 U0 12.630
19883 90 475 L0 154525
JUMLAH 280 14133 1. 278 51435
L—’-ﬂ"—--ﬂnxu-ﬂ—l—uﬂ-ﬂ 2w P 0 A e I o T e T SR el R v TS ] v DX T et

Sumber : Kantor Departemen Peridustrian Kalupaten Maluku Tenggara
(datn diolah kembali),
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Data padn tabel IIL., di atas, terlihat bahwn perkembongan
industri kecil/kernjinan Temun Adat 41 pnlau-pulan Tanimbar meun-
Jukkan perkenibangnn, balk darl jumlah tenacga kerja, volume produksi
don nijai Produksi yang dihasilkan setiap tahun.

Perkembangan tersebut adaloh pada tnhun 1984 jumlah Unit Usnha sebg
nyak 18 bunh, tenagn kerja ymg diserap 80 orang, volume produksi
sebanyak 98 1embar dan nilai produksi Rp. 5.,870.000,~; Pada tahun
1988 industri ini mengalami peningkatan yaitu jumlah Unit Usaha men
Jodi 90 bunh, Tenaga kerja yang diserap 475 orang, volume produksi
470 lembar dan Nilal Produksi yang dlhasilkan sebesar Rp. 15.525.00
Dengan demikimn maka jumlah Unit Usaha mengolomi peningkatan sebe -
sar 15,5 #, junlah tenaga kerja yang diserap meningkat 14,16 %, 10~
Ju pertumbuhan Produksi memingkat 13,04 # sedangkan Nilai Produksi
meningkat sebesar 2,6, % rato-rata tiap tahun, darl tohun 1984 sam-
pol dengan taln 1988. Ini berarti bahwa 1aju pertumbuhan tennga
kerja ndnlah jebih cepat sadangkan jumlsh Unit Usaha menempati urut
an kedun, urutan ketign dan keempat masing-maaing volume produksi
doan nilai produksi yang dihnsilkmm.,

Hal ini disebabkan karenn jumldh indasird yang baru didiri
kan 1ebih banyok menyerap temagn kerja, sedangkan darl tenanga kerja
ity sendiri masih ditemul bebarapa hambatan antara lain kuraengnya
ketrampilan dalom meneiptaken corak yang baru, dengan sendirinya
mempengaruhi keinginon konsumen dan dengan demikian akan lebih me -
ningkatkan permintann masyarokat terhadnp hasil produksi ini sehing
go volume produksings pr dengan sendli-inya akan meningkat.

II1,6. Beberapa Masaloh yang dihadapi oleh Pengusgha Industri Tenun Adat
Seperti telah dikemukakan pada bob-bab sebelumnya bahwa
sebegni permasalohon di dalom peningkatan usaha industri Termn
Adat don industri tradisional 1laimmya, dan terhadap peningkatan
ekanomi. desa secara rosiona] adalah sebagai berikut 3
1» Kemampuan para pengrajin dalos memiliki modal usaha (Modnl Kep
ja) retatif rendah.
2. Peralaton yong digunakan masih tradisional. dan sederhana se -
hingga mutu dari hnsil produksi masih rendnh dari pada yang di
harapkan,
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3. Km-mgwu pengetohuon don ketrampilan dalam orgenisnsi baik
dari segi monojemen meupun administrasi perusshsan  sehingge
para pengrnjin ymg tergabung dalom unit usohn sangat keei].

4+ Terbatesgya faktor penunjong sebagni akibat dardi kelangsungon
di dnlam proses produksi sepertl Jalur pemasaron yang terbetas
pada posaran lokal dan pasaran antar pulmi.

5« Kesulitan untuk mendapatkan kredit Bank, karena adanyo persya-
ratan teknis yang sukar dipenuhi.

Wolaupun berbagnil masalah yong telah disebutlumm 41 atas
akan tetapil pora penguscoha industri kecll Terun Adnt terus berusa
ho untuk meningkatkon procduksinya meskipun dengon 1aju pertumbube
en yong relatif kecil. Dengan demikinn dopatloh dikatakan balnwa
apabila hal-hnY tersebut di atns dopat teratasi dalom arti bahwa
tingkat pendidiken don keckhlian pars pengrojin ditingkatken di
baringi dengan adanya perluasan pemasaron dan pemberian kredit,
diharapkan pruduksi tenun adat akan meningkat dengan laju pertum-
buhan yong tinggi, dan sekaligus memperluas lapangan kerja dan me
ningkntken tingkat pendapatan para pengrajin.



hadap penyerapan Tenoga Kerja dab Tingkat Pendapatn

Untuk membuktikon hipotesa yang menyangkut pengaruh pengemb -
bangan produksi Tenun Adat dalam hubungannya dengan penyerapan ‘tenaga
kerja dan tingkat pendapatan magyerakat digunokan data perkembangnn te
nago kerjo, volume produksi dan nilnl produksi, yoaitu untuk mengukur
beropa besar pengaruh yang dinkibatken oleh tenaga kerja don volume
produksi serta nilal produksi terhadep tingkat pendapatan pengrajin da
pat digunoken Analisa Regresi l.inier Berganda dengan Formmla sebogadl
berikut 2

Y s a+ b111 + l:tzx2
Dori date pada tabel III, o Yang ditronsfer ke dalom tabel Reg

reai sebognl berikut :

3



TABEL, EORELASI DAN PERHITUNGAN REGRESI

Botormnmyn ¢

a Junlah Tenngn Kerja yang diserap (Ormg)
a Volume Produksl yung dihnsilkan (Lembar)

R G
1984 8,0 9,8 58,70 | 469,6 575,26 64, 96,04 344569 | 78,4 |
1985 11,3 12,0 72,00 | 813,6 864 127,69 144, 518, 135,06
wes | s | 25,0 | 95,10 [ 664,35 | 23775 306,25 625 | 9044,01 | 437,5
1987 2,0 34,0 126,30 | 3662,7 4294y 2 841 1156 15951,69 | 986
1988 47,5 47,0 155,25 | T374,375 | 7296,75 2256,25 | 2209 24,102,563 | 2232. %

_f,m 13,3 M’B 527:3i 13984;33# 15407,71 ....ff:l 4230,04 | 57727,953 ..38.:1.....,

a Ni1af Produksi yang diperoleh dari hﬁ.rgo. Jual (Rp.000)
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1 in
X

- 2
xz n n
- ¢
Y = "

£x1y=£x11’ -

¢x,)° 2
2-112” éx-z ".(__..Ix.ll?.‘.g 3.595, 19 _.{MZJ)._

M

5,
2
st7zm953 - A2
57,727,953 - ~22134%a 023

57,721,953 ~ 51.480,805
6. 247, 148

b L

5

3,595,19 - lz—'-gﬁ&

3.595,19 = 2,567,378
1.02?.812

T

, 2
44 230,04 .,Jli;.a.’i)_

420,04 - [edBfh

® 40230,04 - 3.206,563

= 963’472
(£X,4E1) (3a)(507.35)
- = 13¢qs4'l525 - 5
= 13.984,525 - _27_.52_2_.155_

= 13.984,525 = 11,496,551
u 2,487,974

Trwshac==crg
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- (2 x,)¢x) (122,8)(597.35)
éxzy - & Y - — = 15.407,71 - 3
= 15.407,71 - —6’*-'%23'-1
o 15.407,71 = 12,967,866
- 2'439:344
(éxl)( 212) 12,8
61112 = é 11X2 - 1 - 3-870 - 5
« 3,870 - MekTHTL
= 3.8'70 - 2.895’948
= 974’052
’—x12 x X, b1 x]y -
det. A o . =
x 2 b x
XX % 2 L
'—:x1y **2 x12 =y
det, 4 ;" , det, A
—x7y %2 X% xy_|
T 14027,812 974,052 b, | | =771
detu A = - =
_ 974,052 963, 472] b, J xy
r 20487’974 974’052‘1 10027’812 20437’974
det. A.‘ = det.A
Y 2.439’844 %3’472‘ 4’052 2.439’844
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det. A. « (1.027,812)(963,472) = (974,052)°
= 9%0 %8’0832 - 94807?7' 293’
= 410490,7845

=dEEfSw==3x3

det. A, = (2,487,974)(963,472) ~ (2.439,844)(974,052)
= 2.397.093,285 = 2.376.55,,927

» 205338,338
dot. 4, = (1.027,812)(2.439,844) ~ (974,052)(2.487,974)
8 2,507.700,941 = 2.423.416,05
= 842286,821
dot. A 20 ,
b, * dst. & - ®71.490,7845 ° E:fo:z
dat, A
2 o 84s248,8 .
TN S - %0124
2 = Y-b1x1 - b, X,

= 101,47 = (0,4950)(22,66) - (2,0314)(25,50)
- 101’4.7 - 11,21@7 - 51’9226
=2 38’3307

BEoTowEn

Y w»w o + b1x1 +b212

= 38,3307 + 0,4950 X, + 2,0314 X,
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2
T = —— = T —
1 If_{_xf NAE% V 1.021,812 66.247,148

- __M____Z.
(32,0595)(79,0389)

o —20b8LIMh
24533,9476

0,981857

& w4 20429,84/,
r —————
2OVERS® Ve 963,472 . V 6,247,148

o e hIN8LL
(31,0398)(79,0389)

2043984
24453, 3516

0, 994494

b, x + b
H_Rzr_f:ijyzz"zy
y

- 0.4950!2.!@:2.22_4) + (2,0314)(2.439,844)
6.247,148

a2 +
6,247,148

6. 187, 8462
64247, 148

= 0,990507

b3t — ]

22« V2o Vo057 = 0,952

nasg=x

By 3 Fy = 0 (Tidak ada pemgaruh)

B, s F, # 0 (Ada Pengaruh)

o
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B'X'T' = b 4 + b, xy
(0,4950)(2.487,974)( + (2,0314)(2.439,844)
10231, 547 + 4.956,2991

a 64187,8461

6247, 148

1y

ele » DY -~ X1'X
6.2,7,148 - £,187,8461

= 59’3019
1r=ﬂi=ﬂl‘='_' n S = gy — —
SOMBER | JUMLAH { DERaJAD RATA - RATA
VARIASI | KWADRAT | KEBEBASAN KWADRAT
X, b, 'y k-1 ¥y (az) [ {(x = 1)
REGREST 3= 1m 2] 0,247,148 (0,9952) (3-1)
- -@L%l;idﬂl = 3,108,5809
RESIDU | e'e n =X Y (1 =8) n-k
w 6,247,148 (1 - 0,9952)/5 - 3
o 64247, 145 (0,0048)/2
- ﬁ..gile. - 14,9932 |
ms—-—L o - = J—-:—.—. e e e 2 e L
+ 2108, 5809 .
fo = ", 932 207, 3327

. - 112112:-1 20992 | QI | oy 33
1-R/ n-k 0,048 [/ 2 0, 0024 ET SN
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Mermirut pechitungan di ntas tordapat nilei sebagal berikuts

o = 38,3307
by = 0,4950

by = 2,0312,

Dengan mensubtitusikan nilal a, b1, b, tersebut kednlom per
somann Regresi Linler Bergandn

Y ap &+ b1x1 + b2x2
moka akan diperoleh model persamopon gebagai berikut :

Y = 38,3307 + 04950 X, + 2,031 X,

Pengertim yang dnapat dltarik dgri persomam tersebut yoitu

1o Hled b, » 0,4950 artimya kol X, (Volume Produksi) konstan,
moke dengan kenaikan sat: unit X, {Tenngn Kerjn) akon memgokibat-
kan ¥ {Nilal Produksi) noik sebesar 0,50 kali.

2 Nilal b, = 2,031, artinyn koim X, (Pamakplm Tenngn Kerja)
konstan, maka dengan kennlkan satu unit X, {Volume Produksi) skan
mengakibatkan ¥ (Ni1nal Produksi) naik sebesar 2 kali.

Hgl ini mungkin bisa tercapal cpabila pihak Pemerintah Daerah dalam
hal ini pihok Perindust—tan 1ebih bonyvk menperhntikon Pemasaron
bogi hnsil produk temun adat, diilutl oish adonyu kencikon perminto~
an masyarakat terhadop produk tersebut.

Tahgap berilutnyn akan diteliti keeraten minmgan yang terja
41 sntara maosing-masing varinbel yaltu 1
1. Keeratan hubungan yang terjodi entern X, {(Juvlah Tenagn Kerja)
dan Y (Nilol Produksi yemg dihasitkan)e.

2. Keoraton hubungan ontarc X, (Volune Produksi) dan Y (Nilai Produk
Si)o

Sesual dengon hosil perhitingnn terselut, maka didapat nd -
1ai r (keeratan hubungon antara X, dan Y) sebesar 0,981857; r,(ke-
eratan hubungan antara X, don Y} sebesar 0,9944%.
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Dori nilni tersebut dl atas mengandung arti bahun s

1. Keeratan hulnmgom yang terjodl antara Tenngna Kerja dan Hijad
Produltsi sebesar 0,98 4.

2. Keerotmn hubamgmm yang terjadi antara Voluma Produksi terhadap
Niial Produksl sebesor 0,99 4.

Rermudian oken ditelitl pula berapa besar mmbangan varinbel
Independent (11 dan X,) terhadng variabel dependent(Y), berdnsarkan
perhitungan tarsebut terhadap B = 0,9952, dengon demikion dapat df
lihot bolnvm sumbangon yong depat diberikon terhadap I oleh variabey

11 don Xz adnlah sebesar 99 %.

Berdasarkan keseluruhan perhitungan yang tolah diurvikan i
otas konsekwensl pengarulmyn adalah sebogol berikut s
1. Sumbangan yong diberiiem oleh Pengrajin dnlom hal ind Tennga Kep

Jo adnlah mermungkinkm: yaltu 98 4.

2. Pengaruh ymg nowpok dalam menggombarkan tingkot Keyalinan yeng
rositif ynitu sebesar 95 L.

3. Korelogi yang terjadl antora sarisbel dependent sebagaimena yong
Atunjuldean oleh masing - masing nilal korelasi yoitu 98 ¥ don
99 4.

Sesunil dengart hasil perhitangan tersebut, selanjuinya periu
diadakon pamgujian terhadap tingkat kebenaran hipotesa dimma tek -
nik pengujinn didalom penelitian inl adarah dengan manggunnkon netg
de ANAVAR (Analisa Vorians) dengan wii F aten F tes (F . pme.)

dengon hipotesa 2

B 3 F, =0 (Tidnk sda pengnruh)

H, 3 F_ #0 (Adn pengnruh)
Selanjutnya dengon mamperhatikan tingknt keyakinon yang di
pllih sebeaar 95 %, maka diperolah petmjuk bahwa Fm,ﬂ yomng

tortern pada kolom 12jur 2 (k « 1) dari pada baris kedua (n -~ k)
sebagnl mana ter1iha pada lampiran 1 ada)ah assbesar 19,00,
Dengm demikian opabils dipertemmieon nitol ~ nilai tergebut maka
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dipervleh suatu gambaran bolwa nilal F

Dengan ditemukcennyn nilai Ftest v Fons 1 beararti pm.g't.x-

test 1e_bih bgsar dari F -

Jion hipotesa tersebut dapat memberikan pengertimn bohwa menolak
Ho dan menerimn Ha'

Sesual dengan hasi] perhitungan tersebut dl atas maka
Uji hipotesa ini dapat diterima seperti tertuang didalam awal po-
miNisan ini, maka secarn uantitatif tery]i kebenarannya.



BABD V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Vole Eesimpulan
Setelah melalui pembahnsan pada bab«bab sebelumyn, maka -
dapatlch ditarik beberapa kesimpulan sebagnl berilut

1. Peng:zahn Gojongnr: . Ekenomi Jemah yang bekerja pada sub sek -
tor industri keeil Termun Adat adnlah sebagion besar dari masya
rokat yang berusgha melibatkan diri atas kemamnpuan sendird do~
lam memberikan sumbangun terhadap pertumbuhan skonomi, dengan
upaya mengembangkan usaha = usaha yang di kelolanya dengan me-
ningkatkon produksi dan produktivitasnya.

2, Pengembangan industri kecil/tradisionnl Tenun Adat berpengaruh
sangat besar yuitu terserapnya tenaga kerja, peningketan volu~
me produksi dan menaikan nilal produksi walaupun di lain pihak
diperhadapkan pada kekurangan modal, kurang adanya tenngn ker-
Ja gki11 dan sistim pemasaran yang belum terdisolir.

3. Sebagul usahn pangembangan ekonomi lemah dalam ‘sub sektor in -
dustrdi Ternm Adnt yang ditonjolkan oleh Pemerdniach adalah me-
lalul Proyek BIPIX dan Dinas Pariwisata Daerah, melalui proyek
proyek tersebut Pemerintah memberikan pembinann dan perpyrujuhan
kepada pemgrajin serta pemanf{ataon teknologl dan peralatan
yang tepot gunoy melalui pemeran, promosl sehingza peningkatan
produksi balk secara kualites maupun kuantdtos.

4o Industri Tenun Adat adalah merupakan warisan adat leluhur yong
dnl am I;rosesn;yu sangatlah meminte kesabaran dan pemgabdion men
tal, dengm: demikian pekerjaan ini dianggap sobaogal suatu ke-
hormatan dari  si penernmn itu sendiri terhadap neneknoyaong 1g
Juhurnyo. Dan sebogai inspirasi sehingga merupoakan bekad hidup
baginya di kemudion harl sebagal generasl penerus.

5. Loamanya proses pembuatan temun adat memckan woktu yang cukup
1ama, tergantimg pada luns dan besar kecilnya kain yang di -
inginkan, dengen demikinn maka sebagai jalan keluar yang di
tempuh oleh para pengusoha/pengrajin adalah beralih dari be-
nang haail kapas tansmman sendiri ke benang jadi yeng dihasi]l-
kan oleh Industri/pabrik Perteksti)an.

A
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6. Ada beberapa faktor yung menyebobkmn perlunya pengembangon in -
dustri Temun Adat di dalom usahe untuk membangun suatu perekong
mian. ) :
Pertama; FPendidikan yong tinggl memperluns pengetahunn ma:syurg_
kat don mempertinggl rasionalitas pemikiran mereko.

Kedun; Pendidikan memmgkinkan masyorckot mempelajord pengetahn
an teklmik yang diperlukan untuk memimpin don menjalankan usaha
atm kegiatan jain.

7» Teanoga Kerja yong diserap adalch umumnys tenaga kerja wanita
dan berasal dari doerch sendiri dengon tingkat pendidikan roto-
ratn tomaton SD.

8. Perhitungan Regresi Pengembangon Indusiri Tradisional Tenun
Adot dalom lubungamyos dengon peryerapan temogn kerja dan ting-
kat penerimoon masyarckat menghasilkan persomasn 3

Pengertian yang doapat diterdik dari mwodel persamaon tersebut ada

1lah 1

as Nilol a = 38,3307, artinya bila X1 = Xz = 0, mnka nilol
produksi okon noik sebesar 38,33 kali.

b, Nilei b, = 0,4950, artinyn kalau X, (Volune Produksi) kons-
ton, moka dengan kenaikan satu unit X, {Tenoga Kerja) mengo~
kibatkan ¥ (Nilai Produksi) naik sebanyak 0,50 kali.

o. Nilul by = 2,031, artinya kalm X, (Tenago Kerja) konston
moka dengan kenaiken satu unit X, (Volume Produksi) mengaki-
batkan ¥ (Nilai Produksi) nnik sebenyok 2 kali.

V.2. Saran = saron
Saran yong dopat dikerukoken dealom penelitian inid odn -
1lah sebogal berikut s
1+ Dalem rangka mengembongkon industri tradisiona)l Tenun Adat di
perhadnpkan pade. masalabh kurongnya ketrompilan dan pengetanr
on tentong menciptakon ragam hins Temm Adat sesual dengnn se
lera sl pemnkai.
Untuk itu disorankon agor kebijekan yung telah ditempuh sebe-
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lunnyo tentong kelluisertaan parn penpgrojin di dalam pendidik
an dan latihan terus ditingitatkan logi dan diarahkan kepoda
semua pengusshn beik sebagel pekerja tetap mompun bagl pekep

ja yang sifatnyn membaniai, agar keseluruhan pengusaha/pengra-
Jin dapat mengombil bagian dolom keglaton tersebut.

Dihnrapkon adonya bentuon dari semua pilok yeng teribat di
dalem menangani industri-industri iradisionai yeng bersifat
kernjinon, terutama kepadn Lembago Perbankan agor dopat men-—
berikan kesempatan kepada pengusahn kecll untuk memperoieh
kredit Bank dengan persyaratan yong tidak terlaiu memberatkan

Perlu dipikirkon jglen keluoar untuk memanfaatkan Koperosi/KUD
ai dnero.h Pedesann dalam usgha menompung prodpk-prodik yang
di hasiikan baik dari usaha pertanian moupun usaha yong ber -
sifot kerajinan/industri.





